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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuisioner Wawancara

Modal Sosial dalam pengelolaan HKm di Desa Cenrana Baru, Kecamatan

Cenrana, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan

A
1.

> oA WP

10.

Identitas Responden
Nama
Jenis kelamin
Usia ; thn
Pekerjaan
Pendidikan

Jarak rumah menuju lahan : Km

Persiapan Lahan
Apakah anda memiliki lahan yang anda kelola sendiri?

Berapa luas lahan yang anda kelola?

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan persiapan lahan?
Apakah dalam persiapan lahan ada aturan atau larangan yang dibuat untuk
ditaati oleh Masyarakat setempat? Jika ada aturan-aturan apa saja yang telah
dibuat?
Apakah aturan yang telah dibuat dijalankan dengan baik?
Bagaimana tanggapan anda terkait aturan tersebut?
Apakah sebelum dan setelah persiapan lahan ada tradisi khusus yang harus
dipenuhi oleh Masyarakat?

Ikatan/hal apa yang mendasari sehingga orang lain/kelompok lain mau
membantu dalam persiapan lahan?
Bagaimana kerjasama antar Masyarakat atau pemerintah terkait persiapan

lahan?

Bantuan sarana dan prasarana apa saja yang diberikan oleh pihak lain dalam

proses persiapan lahan?

Penanaman
Apa saja jenis tanaman yang anda tanam ?

Mengapa anda memilih jenis tanaman tersebut?
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10.

11.

> w v = O

o

10.

Apakah dalam penanaman dilakukan secara bersama-sama dengan seluruh
Masyarakat setempat ?

Apakah dalam penanaman hanya Masyarakat setempat yang terlibat atau ada
pihak lain yang ikut campur, jika ada pihak siapa saja yang terlibat?

Apakah aturan yang telah dibuat dijalankan dengan baik?

Apakah dalam penanaman hanya dilakukan oleh Masyarakat Setempat? Atau
ada pihak lain yang membantu?

Ikatan/hal apa yang mendasari sehingga orang lain/kelompok lain mau
membantu dalam proses penanaman?

Bagaimana kerjasama antar Masyarakat atau pemerintah terkait penanaman?
Apakah pemerintah turut membantu dalam proses penyiapan bibit?

Apakah sebelum dan setelah penanaman ada tradisi khusus yang harus
dipenuhi oleh Masyarakat ?

Bantuan sarana dan prasarana apa saja yang diberikan oleh pihak lain dalam

proses persiapan lahan?

Pemeliharaan
Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan tanaman?
Sebutkan hama dan penyakit yang menyerang tanaman?
Selain hama dan penyakit, apa yang menjadi ancaman tanaman?
Apakah dalam pemeliharaan ada aturan atau larangan yang dibuat untuk
ditaati oleh kelompok tani? Jika ada aturan-aturan apa saja yang telah dibuat?
Apakah aturan yang telah dibuat dijalankan dengan baik?
Pihak siapa saja yang terlibat dalam proses pemeliharaan?
Ikatan/hal apa yang mendasari sehingga orang lain/kelompok lain mau
membantu dalam proses pemeliharaan?
Apakah ada kerjasama masyarakat dalam hal pemeliharaan/perlindungan
tanaman? Jika ada, dengan pihak mana saja masyarakat bekerjasama?
Apakah sebelum dan setelah kegiatan pemeliharaan ada tradisi khusus yang
harus dipenuhi oleh masyarakat?
Bantuan sarana dan prasarana apa saja yang diberikan oleh pihak lain dalam

proses pemeliharaan?
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A w0 2m

10.

F.

. Pemanenan

Apa-apa saja yang dipanen di dalam kawasan hutan?

Dalam setahun berapa kali pemanenan?

Berapa lama waktu dalam pemanenan?

Apakah dalam pemanenan ada aturan atau larangan yang dibuat untuk ditaati
oleh kelompok tani? Jika ada aturan-aturan apa saja yang telah dibuat?
Apakah dalam pemanenan dilakukan secara bersama-sama oleh kelompok
tani?

Apakah dalam pemanenan hanya kelompok tani yang terlibat atau ada pihak
lain?

Ikatan/hal yang mendasari sehingga kelompok tani saling membantu dalam
pemanenan?

Bagaimanakerja sama antar kelompok tani/pemerintah terkait pemanenan?
Apakah sebelum maupun setelah pemanenan ada tradisi khusus yang harus
dipenuhi oleh Masyarakat Setempat ?

Bantuan sarana dan prasarana apa saja yang diberikan oleh pihak lain dalam
pemanenan?

Apakah anda mempercayai individu-individu yang terlibat
dalam pengelolaan hutan baik itu petani, pemilik lahan,
buruh sewa, pedagang pengepul atau patront client dan

pemerintah ?
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Lampiran 2. Responden Hasil Wawancara

No. Nama Umur Jenis Pendidik Pekerja Keterangan
Kelamin an an
1 Hayat 37 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan
2 Yusup 30 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan
3 Hasnawir 41 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan
4 Amir 43 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan
5 Lukman 35 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan
6 Herman 40 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan
L . Pemilik Lahan
7 Muktar 49 Laki-laki SD Petani dan
Pemilik Chainsaw
8 Ramli 44 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan
. . . Pemilik Lahan
9 Sukiman 37 Laki-laki SD Petani dan
Pemilik Chainsaw
10 Sahrul 31 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan
Pemilik
11 Tamar 45 Laki-laki SD Petani Chainsaw dan
Tenaga
Penebang
12 Tare 60 Laki-laki SD Petani Pemilik
Chainsaw
13 Anwar 32 Laki-laki SD Petani Pemilik
Chainsaw
14 Ating 49 Laki-laki SD Petani Tenaga
Penebang
15 Risman 35 Laki-laki SD Petani Tenaga
Penebang
16 Tamar 50 Laki-laki SD Petani Tenaga
Penebang
17 Ismail 32 Laki-laki SD Petani Tenaga
Penebang
18 Muhayang 43 Laki-laki SD Petani Tenaga
Penyarad
19 Igbal 27 Laki-laki SD Petani Tenaga
Penyarad
20 Aldi 23 Laki-laki SD Petani Tenaga
Penyarad
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No. Nama Umur Jenis Pendidik Pekerja Keterangan
Kelamin an an
21 Jalil 37 Laki-laki SD Petani Tenaga
Penyarad
22 Dimas 23 Laki-laki SD Petani Tenaga
Penyarad
S i Pemilik Alat
23 Ratang 47 Laki-laki SD Petani
Angkut dan
Supir
o ) Pemilik Alat
24 Kemmale 43 Laki-laki SD Petani
Angkut dan
Supir
25 Hj. 51 Perempu SD Petani Pengusaha
Nurhayati an
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Lampiran 3. Penilaian Kepercayaan Masyarakat Pengelola Hutan Rakyat Berdasarkan

Hasil Wawancara

Kepercayaan
No Responden P-gir(ézl;a Ragu-ragu Percaya
1 Hayat v
2 Yusup /
3 Hasnawir Y
4 Amir Y
5 Lukman Y
6 Herman /
7 Muktar /
8 Ramli v
9 Sukiman /
10 Sahrul o
11 Tamar Y
12 Tare v
13 Anwar Y
14 Ating Y
15 Risman v/
16 Tamar Y
17 Ismail Y
18 Muhayang o
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19 Igbal

20 Aldi v
21 Jalil

22 Dimas v
23 Ratang v/
24 Kemmale v/
25 Hj. Nurhayati v
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian
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Gambar 3. Wawancara Dengan Beberapa Kelompok Tani Pengelola Hutan

Rakyat di Desa Cenrana Baru
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